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ARTICLE INFO ABSTRAK

Article History Judul yang diangkat dalam penelitian adalah penerapan teori
Received 02-06-2025 belajar konstruktivisme menurut Jean Piaget dalam pembelajaran
Revised 08-29-2025 pendidikan agama Katolik bagi generasi Alpha. Metode yang
Accepted 09-10-2025 digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan teori belajar konstruktivisme menurut Jean

Kata Kunci: Piaget dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik bagi
Generasi Alpha; Teori generasi alpha. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa Piaget
Konstruktivisme; mengemukakan pembelajaran adalah suatu konstruksi aktif di

Pendidikan Agama Katolik Mana individu secara terus-menerus beradaptasi dengan
lingkungannya. Pendidikan agama Katolik bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai universal seperti kasih, keadilan, dan
perdamaian, serta mendorong peserta didik  untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Generasi Alpha,
yang tumbuh di era digital, memiliki hubungan yang sangat erat
dengan teknologi. Berdasarkan teori konstruktivisme Jean Piaget
mengidentifikasi tiga prinsip utama dalam pembelajaran, yaitu
pembelajaran aktif, pembelajaran sosial, dan pembelajaran
melalui pengalaman langsung. Prinsip-prinsip tersebut dapat
dilaksanakan dan diterapkan dalam pembelajaran agama Katolik
penerapan teori belajar konstruktivisme menurut Jean Piaget
dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik bagi generasi
alpha, dapat menjadikan kegiatan atau proses pembelajaran
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menjadi bervariasi dan efektif, terutama jika para peserta didik
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran melalui
pengalaman dan mampu menciptakan konsep baru berdasarkan
pengalaman yang dialami oleh para peserta didik. Sehingga
tujuan dari pembelajaran pendidikan agama Katolik dapat
tercapai dengan baik.

ABTRACT

The title raised in the research is the implementation of
constructivism learning theory according to Jean Piaget in
Catholic religious education learning for the Alpha generation.
The method used in this research is literature review research.
While the purpose of this research is to find out how to apply
constructivism learning theory according to Jean Piaget in
Catholic religious education learning for the Alpha generation.
Simply put, it can be explained that Piaget stated that learning is
an active construction in which individuals continuously adapt to
their environment. Catholic religious education aims to instill
universal values such as love, justice, and peace, and encourage
students to practice them in everyday life. The Alpha generation,
which grew up in the digital era, has a very close relationship with
technology. Based on the theory of constructivism, Jean Piaget
identified three main principles in learning, namely active learning,
social learning, and learning through direct experience. These
principles can be implemented and applied in Catholic religious
learning. The application of constructivism learning theory
according to Jean Piaget in Catholic religious education learning
for the alpha generation can make learning activities or processes
varied and effective, especially if students are directly involved in
the learning process through experience and are able to create
new concepts based on experiences experienced by students. So
that the objectives of Catholic religious education learning can be
achieved properly.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tidak pernah terpisahkan dari kegiatan atau proses

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, belajar menjadi satu komponen

utama yang harus dilaksanakan. Belajar itu bukan hanya tentang menghafal dan

memeroleh informasi, tetapi juga tentang bagaimana mengubah cara seseorang

berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Saat seseorang belajar, maka yang

dilakukannya adalah bukan sekedar menambah pengetahuan, tetapi juga

mengembangkan pengetahuan baru, mengubah karakter individu, dan bahkan

membentuk kepribadian individu tersebut secara keseluruhan (Wahab and

Rosnawati 2021). Demi mencapai tujuan pembelajaran ada banyak metode dan

pendekatan yang bisa digunakan dalam belajar. Pilihan metode yang tepat akan

bergantung pada karakteristik individu yang belajar. Beberapa pendekatan yang
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populer antara lain behavioristik yang menekankan pada latihan dan pengulangan,
kognitif yang fokus pada proses berpikir, dan konstruktivisme yang mengajak
peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. Teori belajar yang akan
dibahas lebih lanjut dalam studi ini adalah teori belajar konstruktivisme menurut
Jean Piaget (Masgumelar and Mustafa 2021; Mones, Nursalim, and Susarno
2024).

Konsep tentang teori belajar konstruktivisme adalah pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengonstruksi
pengetahuan mereka secara mandiri melalui pengalaman dan eksplorasi. Teori
belar konstruktivisme berupaya untuk mendorong peserta didik untuk bukan hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga berusaha untuk melibatkan peserta
aktif secara aktif dalam membangun pengetahuan mereka. Proses ini melibatkan
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan ide-ide baru dengan
pengalaman yang sudah dimiliki (Arafah, Sukriadi, and Samsuddin 2023, 358).
Menurut Jean Piaget, pendekatan konstruktivisme adalah suatu perangkat yang
menjelaskan supaya peserta didik dapat menyesuaikan diri dan memperbaharui
pengetahuannya. Menurut Piaget (Fauzi and Suyadi 2020, 68), terdapat tiga
gagasan konsep pokok dalam kegiatan pembelajaran, yaitu pembelajaran aktif,
pembelajaran yang dilakukan lewat interaksi sosial, serta pembelajaran melalui
pengamalan pribadi. Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa teori
konstruktivisme merupakan ilmu pengetahuan yang dibentuk oleh seorang

individu peserta didik melalui pengalaman yang telah dialami.

Seluruh teori-teori belajar tersebut khususnya teori belajar konstruktivisme,
dapat di terapkan pada seluruh materi pembelajaran yang ada di sekolah,
termasuk juga pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK). PAK merupakan
upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai kekatolikan pada diri peserta didik.
Melalui pembelajaran ini, diharapkan agar seluruh peserta didik mampu untuk
bertumbuh menjadi pribadi yang beriman, berkarakter, dapat membangun
hubungan atau relasi yang lebih erat dengan Tuhan Yang Maha Esa serta mampu
menerapkan ajaran kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari (Permana 2022,
111). Perkembangan zaman yang semakin pesat sekarang ini telah melahirkan
generasi-generasi baru, salah satunya adalah Generasi Alpha Gen Alpha.
Generasi ini memiliki ciri atau keunikan yang signifikan dari generasi sebelumnya,

misalnya seperti generasi milenial, atau generasi Y dan generasi Z. Generasi
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alpha adalah generasi yang lahir dengan fondasi teknologinya yang kuat serta
memiliki keunggulan kompetitif dalam bidang literasi digital. Dibandingkan dengan
generasi Y dan Z sebelumnya, mereka mampu memahami dan memanfaatkan
berbagai perangkat dan aplikasi dengan cepat dan lincah serta tepat, sehingga
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi

yang cepat (Anwar 2022, 69).

Berkaitan dengan dunia pendidikan saat ini, generasi alpha adalah
generasi yang sedang menjalani pendidikan dan yang akan menempuh
pendidikan. Proses pendidikan atau kegiatan pembelajaran juga memiliki berbagai
tantangan yang akan dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik (Novianti,
Hukmi, and Maria 2019, 65; Widodo and Rofigoh 2020, 13). Secara khusus untuk
proses pembelajaran PAK, para peserta didik terutama generasi alpha yang lahir
bersama dengan teknologi atau internet, cenderung merasa bahwa pembelajaran
keagamaan itu membosankan karena materinya sangat monoton, atau para

peserta didik kesulitan dalam

memahami materi karena berkaitan dengan iman, keyakinan dan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dibutuhkan pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik para peserta didik. Oleh, karena itu, tulisan ini
bermaksud untuk mengkaji bagaimana penerapan pendekatan teori belajar
konstruktivisme menurut Jean Piaget terutama dalam pembelajaran PAK bagi
generasi alpha dan bagaimana hal itu diterapkan agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian atau studi ini dilakukan dengan menggunakan metode studi
literatur atau kajian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber-sumber bacaan, seperti buku-buku, artikel-artikel
ilmiah, maupun penelitian lain yang relevan dengan fokus masalah yang dibahas.
Analisis yang dilakukan mengacu pada teori-teori yang sudah ada dan dianggap
penting untuk menjelaskan topik tersebut. Sumber-sumber data yang dijadikan
rujukan dalam studi ini diperoleh dari berbagai sumber, baik yang diterbitkan
secara offline maupun online. Setelah data dikumpulkan, data tersebut dianalisis,
dirumuskan, disajikan, dan kemudian diambil kesimpulan (Syahrizal and Jailani
2023, 14).
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Setelah seluruh literatur dikumpulkan dan dipelajari, kemudian dilakukan
analisis dan merumuskan sesuai dengan maksud yang ingin dicapai dalam studi
literatur ini. Mengingat belum banyak studi literatur yang berfokus pada
pembelajaran PAK, maka tujuan akhir dari studi ini adalah untuk bagaimana

mengimplementasikan pemikiran Piaget dalam proses pembelajaran PAK.

TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME MENURUT JEAN PIAGET DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK BAGI GENERASI
ALPHA

Definisi Teori Belajar

Teori merupakan sekumpulan konsep, definisi, dan aturan yang saling
berhubungan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang suatu
peristiwa, dengan tujuan menjelaskan mengapa dan bagaimana peristiwa tersebut
terjadi. Belajar dapat dimengerti sebagai proses perubahan pemahaman dan
tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.
Teori belajar adalah kumpulan konsep yang saling berhubungan yang digunakan
untuk menjelaskan proses belajar. Teori ini menggabungkan berbagai penemuan
ilmiah dan berusaha memberikan penjelasan yang komprehensif tentang
bagaimana pengetahuan dan keterampilan diperoleh (Abdurakhman and Rusli
2015, 1; Harefa et al. 2023, 41).

Teori belajar juga merupakan cabang ilmu psikologi belajar atau
pendidikan yang memfokuskan pada bagaimana individu memperoleh,
memproses, dan menyimpan informasi. Dengan demikian, teori belajar dapat
dipahami sebagai sekumpulan gagasan / ide yang saling berhubungan satu sama
lain dan digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan perilaku dan
pengetahuan terjadi pada individu. Teori ini memberikan panduan bagi berbagai
bidang, seperti pendidikan, untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dengan
memahami teori belajar seperti ini, pendidik dapat dibantu untuk merancang
proses pembelajaran yang lebih efektif dan peserta didik dapat menjadi

pembelajar yang lebih mandiri dan baik (Saksono et al. 2022, 1).

Teori Belajar Konstruktivisme
Istilah konstruktivisme berasal dari kata "konstruksi" yang artinya
membangun. Dalam pembelajaran, konstruktivisme menekankan bahwa peserta

didik membangun pemahaman mereka sendiri, bukan hanya menerima informasi
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dari pendidik. Konstruktivisme adalah sebuah paradigma pembelajaran yang
berakar pada gagasan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang secara pasif
diterima, melainkan dikonstruksi secara aktif oleh individu melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan. Aliran ini berpendapat bahwa pengetahuan kita
terbentuk melalui proses aktif dalam membangun makna dari pelbagai informasi
dan pengalaman hidup yang kita terima (Lathifah et al. 2024, 36).

Menurut Driscoll (Sugrah 2019, 122-26), teori pembelajaran
konstruktivisme dapat memengaruhi peserta didik dalam meningkatkan cara
berpikir logis dan konseptual oleh peserta didik sendiri. Gagasan / ide yang
mendasari dalam teori ini yaitu bahwa peserta didik mampu membangun atau
mengonstruksi pengetahuannya berdasarkan rangkaian informasi yang dialami
dan diketahuinya.

Dengan kata lain, para peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan
secara mentah, tetapi mampu mengolahnya dan menghubungkannya dengan
pemahaman dan pengetahuan yang sudah peserta didik sebelumnya untuk
membentuk pemahaman dan pemahaman yang baru. Teori konstruktivisme
merupakan suatu pengetahuan yang tidak bisa hanya diberikan begitu saja
kepada peserta didik. Peserta didik harus aktif terlibat dalam proses belajar
dengan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah mereka
miliki. Seperti yang dijelaskan oleh Lapono (Hasan et al. 2021, 159), peserta didik
harus mampu merefleksikan apa yang mereka pelajari dan membangun
pemahaman mereka sendiri melalui proses akomodasi dan asimilasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, konstruktivisme menekankan pentingnya
peran peserta didik dalam proses belajar. Pendidik sebaiknya menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
gagasan atau konsep-konsep mereka sendiri dan menerapkan pengetahuan yang
sudah mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari (Adrillian and Munahefi 2024,
62).

Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

Berhubungan dengan konsep dasar teori belajar konstruktivisme, teori
tersebut juga memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat menjadi tantangan
dan peluang bagi pengembangan teori belajar konstruktivisme. Adapun kelebihan
dan kelemahannya akan diuraikan sebagai berikut. Kelebihan dari teori belajar
konstruktivisme adalah, pertama, menurut konsep konstruktivisme, peserta didik

bukan hanya penerima pasif informasi dari pendidik. Mereka adalah pembangun
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pengetahuan mereka sendiri, secara aktif menghubungkan pengalaman dan
informasi baru; kedua, kaum konstruktivistik mendorong peserta didik untuk
menjadi lebih aktif dan kreatif. Mereka perlu menghubungkan pemahaman baru
dengan pemahaman yang sudah mereka ketahui, sehingga pemahaman mereka
menjadi lebih mendalam; ketiga, dalam konstruktivisme, pembelajaran lebih
bermakna karena peserta didik membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dan pemahaman mereka sebelumnya. Ini membuat pengetahuan
yang diperoleh lebih relevan dan bertahan lama; keempat, konstruktivisme
memberikan peserta didik kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka
sendiri dan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi. Hal ini
mendorong kreativitas dan inovasi; kelima, dalam konstruktivisme, setiap peserta
didik memiliki gaya belajar yang unik. Proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik memungkinkan pendidik untuk melihat potensi individu secara lebih
jelas. Peserta didik didorong untuk menjadi pemecah masalah yang mandiri; dan
keenam, pendidik berperan sebagai arsitek dalam membangun pengetahuan
peserta didik, sementara peserta didik berperan sebagai tukang bangunan yang
merakit berbagai elemen pengetahuan menjadi sebuah pemahaman yang utuh
(Hapudin 2021a, 145).

Sedangkan kelemahan dari teori belajar konstruktivisme adalah: pertama,
pembelajaran konstruktivisme bukan sekadar menerima informasi mentah.
Peserta didik aktif mengolah pengalaman belajar mereka, menggabungkannya
dengan pengetahuan yang sudah ada, dan mengembangkan pemahaman yang
lebih baik; kedua, dalam konstruktivisme, peserta didik bukan hanya penerima
informasi, tetapi juga pembangun pengetahuan. Mereka harus aktif berpikir,
menganalisis, dan memberi arti pada apa yang mereka pelajari; ketiga, peran
pendidik dalam konstruktivisme adalah sebagai fasilitator. Pendidik membantu
peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri, bukan hanya
memberikan informasi secara langsung; keempat, konstruktivisme membutuhkan
lingkungan belajar yang mendukung aktivitas peserta didik. Alat, bahan, dan
lingkungan belajar harus membantu peserta didik dalam membangun
pengetahuannya sendiri; kelima, konstruktivisme lebih mementingkan proses
belajar daripada hasil akhir. Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
lebih penting daripada nilai yang mereka dapatkan (Hapudin 2021b, 146).

Bertitik tolak dari kelebihan dan kekurangan yang telah diuraikan di atas,

dapat dikatakan bahwa evaluasi terhadap konstruktivisme sangat bermanfaat
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untuk pengembangan teori pembelajaran di masa depan, terutama dalam
pembelajaran PAK. Dengan memahami kelebihan dan kekurangannya, kita dapat

mengonstruksi teori yang lebih baik dan relevan dengan perkembangan zaman.

Teori Belajar Konstruktivisme Menurut Jean Piaget

Jean Piaget, seorang ilmuwan kelahiran Swiss pada tanggal 9 Agustus
1896, sudah berkontribusi secara signifikan dalam bidang psikologi belajar.
Minatnya yang mendalam pada biologi di masa muda kemudian berkembang
menjadi fokus pada epistemologi, atau filsafat pengetahuan. Piaget dikenal luas
sebagai pelopor teori konstruktivisme, yang sangat menaruh perhatian pada
konsep bahwa pemahaman dan pengetahuan dibangun secara aktif oleh seorang
individu melalui interaksi terhadap lingkungannya. la berpendapat bahwa
perkembangan kognitif merupakan proses penyesuaian diri yang terus-menerus,
di mana individu berusaha mencapai keseimbangan antara pemahaman mereka
tentang dunia dan pengalaman baru yang mereka hadapi (Nasir 2022, 218).

Piaget mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan suatu konstruksi
aktif di mana individu secara terus-menerus beradaptasi dengan lingkungannya.
Proses adaptasi ini melibatkan tiga mekanisme utama, yakni asimilasi, artinya
pengintegrasian informasi baru ke dalam skema kognitif yang sudah ada,
akomodasi, artinya modifikasi skema kognitif untuk mengakomodasi informasi
baru yang tidak sesuai, dan equilibrasi, artinya dorongan internal untuk mencapai
keseimbangan kognitif (Suryadi, Damopolii, and Rahman 2022, 24-25). Teori
Piaget menyoroti pentingnya peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. Anak-
anak bukan hanya penerima informasi, tetapi juga penjelajah yang aktif
membangun pemahaman mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran yang
efektif harus menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk
bereksperimen, bertanya, dan menemukan jawaban sendiri (Hapudin 2021b).

Teori Piaget mengusulkan bahwa perkembangan kognitif manusia
melewati empat secara tahap berurutan. Tahap-tahap tersebut adalah tahap
sensorimotor, tahap pra-operasional, tahap operasional konkret, dan tahap
operasional formal, yang kesemuanya mencerminkan perubahan kualitatif dalam
cara individu berinteraksi dengan lingkungan dan membangun pemahaman
tentang dunia. Piaget ingin mengatakan bahwasanya seorang pendidik harus
mampu untuk melihat pembelajaran sebagai sebuah perjalanan, bukan hanya
sebuah tujuan. Teorinya menekankan pentingnya proses berpikir aktif dan

eksplorasi mandiri. Setiap anak memiliki ritme perkembangannya sendiri,
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sehingga pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan minat individu

atau para peserta didik (Suprihatiningrum 2013).

Pembelajaran dan Pendidikan Agama Katolik

Pembelajaran PAK adalah upaya yang dilakukan secara sistematis untuk
menumbuhkan iman kekatolikan yang kokoh, membentuk karakter Kristiani, serta
mempersiapkan generasi muda katolik menjadi warga gereja dan warga negara
yang baik dan bertanggung jawab. Tujuan akhir dari seluruh proses pembelajaran
PAK adalah membantu setiap individu, yaitu para peserta didik yang beragama
katolik, untuk mencapai keselamatan dan hidup kekal dalam persekutuan dengan
Tuhan. Pembelajaran PAK dilaksanakan dengan tujuan utama vyaitu untuk
menanamkan nilai-nilai kekatolikan yang universal seperti kasih, damai, dan
keadilan, serta mendorong peserta didik untuk mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Mones and Un 2021, 81).

Pembelajaran PAK di sekolah merupakan wujud nyata tindakan Gereja
dalam hal pewartaan Injil. Melalui pembelajaran PAK, peserta didik diajak untuk
mendalami iman, menggali nilai-nilai Kristiani, dan menghayati ajaran Gereja
secara terorganisir dan baik. Proses pembelajaran PAK yang terstruktur dan
sistematis ini bertujuan untuk membantu peserta didik tumbuh sebagai pribadi
yang beriman dan bertanggung jawab. Pembelajaran PAK adalah wujud nyata
dialog dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang beragama katolik
tentang iman dan kepercayaan yang sama. Dalam dialog ini, para peserta didik
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis, bertanya,
dan berbagi pengalaman. Tujuannya adalah untuk memperkaya pemahaman
peserta didik tentang iman dan membantunya untuk membangun hubungan yang
lebih dalam dengan Tuhan (Dapiyanta 2022, 13—-14).

Generasi Alpha

Generasi Alpha dimengerti sebagai generasi di mana anak-anak yang lahir
tahun 2010 dan setelahnya. Mereka adalah generasi pertama yang lahir di abad
ke-21 dan sangat akrab dengan teknologi. Generasi ini punya potensi besar untuk
menjadi pemimpin di masa depan karena mereka memiliki kreativitas, dinamis,
dan pandai beradaptasi dengan teknologi. Generasi Alpha, yang lahir pada
rentang tahun 2010 hingga 2025, adalah generasi yang penuh harapan. Melalui
potensi yang mereka miliki, generasi ini diharapkan mampu membawa perubahan

positif bagi masyarakat dan bangsa (Hidayat 2021, 62—-63).
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Generasi Alpha yang tumbuh di era digital, memiliki hubungan yang sangat
erat dengan teknologi. Ketergantungan mereka pada gadget dan internet
membentuk pola pikir yang unik, di mana mereka cenderung lebih menyukai hal-
hal yang instan dan memiliki akses informasi yang sangat cepat. Perkembangan
pesat teknologi telah membentuk gaya belajar, pola interaksi sosial, dan bahkan
pandangan hidup generasi Alpha (Arfika et al., 2023, hal. 85) Penggunaan
teknologi sejak usia dini memberikan kemudahan akses terhadap informasi dan
berbagai layanan. Namun, di sisi lain, ketergantungan yang berlebihan terhadap
teknologi dapat menimbulkan dampak negatif pada kesehatan fisik dan mental

generasi alpha (Purnami and Wijana 2024, 276).

DISKUSI

Hal yang ingin dijawab atau dipecahkan melalui studi ini adalah, seperti
apa implementasi konkrit dari teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran
PAK berdasarkan pandangan Jean Piaget bagi generasi alpha. Sesuai dengan
uraian dalam kajian teori dikatakan bahwa teori belajar adalah suatu konsep atau
prinsip yang dapat dilakukan untuk memaparkan bagaimana seorang individu
untuk memperoleh pengetahuan, bagaimana sikap, proses yang dilalui dan
tentunya hasil atau nilai yang diperoleh. Menurut Jean Piaget teori konstruktivisme
adalah suatu pengetahuan akan tumbuh melalui pengalaman. Pemahaman
seseorang akan lebih berkembang ketika dihadapkan dengan berbagai jenis
pengalaman baru yang berbeda-beda. Jean Piaget juga berpendapat bahwa anak
adalah subjek aktif dalam konstruksi pengetahuan. Pengetahuan yang dibangun
secara mandiri memiliki makna yang lebih dalam bagi anak dibandingkan
pengetahuan yang diperoleh secara pasif. Teori belajar konstruktivisme lebih
menitikberatkan pada pentingnya peran aktif peserta didik dalam proses belajar
mereka sendiri secara mandiri. Peserta didik tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga terlibat dalam proses pengorganisasian, analisis, dan sintesis informasi
untuk membangun pemahaman yang bermakna. Pendidik, dalam hal ini, berperan
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam proses konstruksi
pengetahuan (Mahmud and Idham 2019, 13).

Mengkonkritkan teori konstruktivisme Jean Piaget mengharuskan para
pendidik dalam mata pelajaran pembelajaran PAK bagi generasi alpha harus
memperhatikan beberapa aspek. Pertama, pembelajaran PAK merupakan

pengajaran iman yang dilaksanakan di sekolah agar peserta didik semakin dekat
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menghayati imannya dan semakin dekat dengan Allah. Sementara generasi alpha
adalah generasi yang lahir di zaman teknologi atau generasi yang sangat akrab
dengan dunia digital saat ini. Kedua, berdasarkan teori konstruktivisme Jean
Piaget, pendidik harus memahami tiga prinsip utama dalam pembelajaran, yaitu
pembelajaran aktif, pembelajaran sosial, dan pembelajaran melalui pengalaman
langsung. Ketiga, selain itu, Piaget juga menganjurkan agar para pendidik
mengidentifikasi tiga proses utama dalam pembelajaran, yaitu asimilasi,
akomodasi, dan equilibrasi. Asimilasi merupakan proses mengintegrasikan
informasi baru ke dalam skema kognitif yang sudah ada. Akomodasi adalah proses
mengubah skema kognitif yang ada untuk mengakomodasi informasi baru.
Equilibrasi adalah proses penyeimbangan antara asimilasi dan akomodasi untuk
mencapai keseimbangan kognitif (Ulya 2024, 15).

Melalui prinsip dan proses yang dikemukakan oleh Jean Piaget, teori ini
dapat diterapkan dalam pembelajaran PAK terutama bagi generasi alpha melalui
tiga prinsip utama tadi, yaitu 1) pembelajaran aktif, dengan penerapan
pembelajaran aktif seorang pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang
aktif dengan membuat video pendek tentang kisah-kisah dalam Alkitab, atau
mendesain poster tentang nilai-nilai ajaran gereja Katolik. Kegiatan ini mendorong
peserta didik untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan berbagi ide, dengan
demikian, peserta didik dapat membangun iman yang kuat dan personal. 2)
Pembelajaran sosial, dalam pembelajaran PAK, prosesnya dapat dilakukan
dengan membuat drama musikal tentang kisah-kisah Alkitab, membuat majalah
dinding tentang tokoh-tokoh Katolik yang inspiratif, atau merancang kampanye
sosial yang mengangkat isu-isu kemanusiaan. 3) pembelajaran melalui
pengalaman langsung, dalam pembelajaran PAK, prinsip ini dapat diterapkan
melalui penugasan pribadi kepada para peserta didik, misalnya mengajak peserta
didik untuk memahami arti saling mengasihi dan pelayanan kepada sesama.
Dalam hal itu peserta didik dapat diminta untuk mendokumentasikan pengalaman
mereka menggunakan kamera atau alat perekam atau membuat sebuah platform
yang menggambarkan tentang arti saling mengasihi atau pelayanan kepada
sesama.

Mengutip pendapat Brooks dan Brooks, Sugrah (Sugrah 2019)
mengatakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh seorang “pendidik
konstuktivisme” yaitu pertama, mendorong dan menerima otonomi serta inisiatif

peserta didik; kedua, menggunakan pelbagai bahan atau materi pembelajaran
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untuk mendukung pembelajaran; ketiga, menanyakan pemahaman peserta didik
sebelum mereka membagi pemahaman mereka sendiri, keempat, mendorong
peserta didik untuk terlibat dalam dialog dengan sesama peserta didik dan para
pendidik; kelima, mendorong peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
perlu bagi pengembangan pemahaman mereka; keenam, meminta peserta didik
agar terlibat dalam diskusi; dan ketujuh, menyediakan waktu untuk mendampingi
peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya.

Bagaimana strategi mengimplementasikan konsep belajar konstruktivisme
dalam pembelajaran PAK? Dibantu oleh konsep dari Sugrah (Sugrah 2019),
implementasi untuk proses pembelajaran dalam PAK terdiri dari pertama,
mengidentifikasi pandangan dan gagasan peserta didik tentang masalah yang
hendak dipelajari; kedua, menciptakan ruang dan peluang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi ide / gagasan mereka; ketiga, memberikan stimulus kepada
peserta didik untuk mengembangkan, memodifikasi, dan seandainya perlu
mengubah ide dan gagasan mereka; dan keempat, mendukung usaha peserta
didik agar berpikir ulang dan membangun kembali gagasan dan pandangan
mereka.

Oleh karena itu penerapan teori belajar konstruktivisme menurut Jean
Piaget dalam pembelajaran PAK bagi generasi alpha, dapat menjadikan kegiatan
atau proses pembelajaran menjadi bervariasi dan efektif dan tidak monoton,
terutama jika para peserta didik dilibatkan secara langsung melalui berdasarkan
pengalaman yang mereka rasakan. Terlebih jika diterapkan dalam pembelajaran
PAK, peserta didik generasi alpha dapat semakin menghayati imannya
berdasarkan ajaran-ajaran iman katolik dan nilai-nilai kristiani / injili lainnya
walaupun berada di tengah zaman dengan perkembangan informasi dan

pertumbuhan teknologi yang begitu cepat dan tidak terduga.

DEKLARASI KEPENTINGAN

Penelitian atau studi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkaya
wawasan pedagogik dalam menerapkan atau mengimplementasikan teori-teori
belajar / pendidikan dalam konteks pembelajaran PAK. Selama melakukan studi
ini, tidak terdapat konflik baik itu finansial maupun hal-hal yang terkait rumusan

akhir dari studi ini.
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PENDANAAN

Penelitian atau studi ini dilakukan dengan sumber dana mandiri atau usaha
sendiri dan dengan tujuan mendesiminasi ide, konsep dan gagasan tentang teori

psikologi belajar kepada para pembaca.
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